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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komite audit, dewan komisaris 
dan profitabilitas terhadap audit fee. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 18 perusahaan 
LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian menggunakan metode purposive sampling. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial komite audit berpengaruh signifikan terhadap audit fee, 
sedangkan dewan komisaris dan profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap audit fee. Hasil uji F menunjukkan bahwa komite audit, dewan komisaris dan 
profitabilitas secara simultan  berpengaruh signifikan terhadap audit fee. 
 
Kata kunci: Komite Audit, Dewan Komisaris, Profitabilitas, Audit Fee. 
 
Abstract 
This study aims to analyze the influence of audit committee, board of commissioner and 
profitability to audit fee. The sample in this research consists of 18 LQ 45 companies listed on 
Indonesia Stock Exchange 2014-2016. Data collection techniques used in research using 
purposive sampling method. The results of this study indicate that partially audit committee has 
significant effect on audit fee, while board of commissioner and profitability partially no 
significant effect on audit fee. F test results show that audit committee, board of commissioner 
and profitability simultaneously have significant effect on audit fee. 
 
Keywords: Audit Committee, Board of Commissioners, Profitability, Audit Fee. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1      Latar Belakang 
Akuntan publik merupakan suatu profesi yang jasa utamanya adalah jasa 
asurans (jasa audit atas informasi keuangan historis, jasa reviu atas informasi keuangan 
historis) dan hasil pekerjaannya digunakan secara luas oleh publik sebagai salah satu 
pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan ( UU No.5 Tahun 2011). Jasa 
akuntan publik merupakan jasa profesional, dimana perusahaan harus memberikan fee 
kepada pihak akuntan publik yang melakukan jasa audit terhadap laporan keuangannya. 
Audit Fee merupakan jumlah biaya  atau upah yang dibebankan auditor untuk proses 
audit kepada perusahaan (Kurniasih, 2014).  
Menurut Hanafi dalam Nofrita (2013) profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal 
tertentu. Profitabilitas adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi besaran audit 
fee yang diberikan oleh perusahaan kepada seorang auditor atas jasa auditnya. 
Profitablitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 
dalam periode tertentu dan menggambarkan tingkat efektivitas manajemen dalam 
melaksanakan aktivitas operasonalnya. Penelitian yang dilakukan oleh Kharlinda (2015) 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap besaran fee audit. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Darya (2015) menunjukkan 
bahwa profitabilitas tidak bepengaruh secara signifikan terhadap penentuan  fee auditor 
eksternal. 
Tabel 1.1 
Laba Bersih Terhadap Professional Fee 
(dalam ribuan rupiah) 
 
 
No 
 
Nama 
Emiten 
Professional fee Laba Bersih 
Tahun 
2015 
Tahun 
2016 
Tahun 
2015 
Tahun 
2016 
1. UNTR 14.843.000.000 13.268.000.000 3.853.491.000 5.002.225.000 
2. LSIP 11.080.000.000 12.429.000.000    623.312.000    593.829.000 
3. LPKR 28.898.000.000    7.013.000.000    535.393.802    882.411.000 
4. MNCN 69.227.000.000 63.177.000.000 1.185.670.000,00 1.368.677.000 
Sumber: www.idx.com 
 
           Berdasarkan tabel 1.1 diatas diketahui bahwa besarnya laba suatu perusahaan 
tidak sepenuhnya mempengaruhi besarnya professional fees yang diberikan oleh 
perusahaan. Besarnya fee juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti komite 
audit, dewan    komisaris dan profitabilitas.  
Komite audit merupakan faktor yang menentukan besaran fee audit yang 
dikeluarkan untuk membayar seorang auditor. Komite audit merupakan suatu kelompok 
yang bersifat independen atau tidak memiliki kepentingan terhadap manajemen dan 
diangkat secara khusus serta memiliki pandangan antara lain bidang akuntansi dan hal-
hal lain yang terkait dengan sistem pengawasan internal perusahaan (Zarkasyi dalam 
handoko, 2017). Besarnya fee yang diberikan kepada seorang auditor harus memerlukan 
pertimbangan dari perusahaan. Menurut Wibowo  (2012) menyatakan bahwa komite 
audit berpengaruh signifikan terhadap fee audit eksternal. Sementara penelitian yang
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dilakukan oleh Wahyuningsih (2015) menunjukkan hasil bahwa independensi komite 
audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fee audit. 
Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi audit fee adalah dewan komisaris. 
Dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas dan bertanggung jawab 
secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi 
serta memastikan bahwa perusahaan melakukan good corporate governance (Komite 
Nasional Kebijakan Governance, 2006). Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2013) 
tentang governance structure dan Fungsi Internal Control terhadap fee audit eksternal 
pada perusahaan publik di Indonesia menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh signifikan terhadap fee audit eksternal. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyuningsih (2015) menunjukkan bahwa independensi dewan 
komisaris tidak berpengaruh terhadap fee audit eksternal.      
Sebagaimana telah diungkapkan bahwa beberapa penelitian diatas mengenai 
pengaruh komite audit, dewan komisaris dan profitabilitas terhadap audit fee yang telah 
dilakukan  masih terdapat hasil yang belum konsisten. Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian kembali dengan judul “PENGARUH KOMITE AUDIT, 
DEWAN KOMISARIS DAN PROFITABILITAS TERHADAP AUDIT FEE (Studi 
Empiris Pada Perusahaan LQ 45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-
2016) ”.  
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah komite audit, dewan komisaris dan profitabilitas berpengaruh secara parsial 
terhadap audit fee pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
tahun 2014 – 2016 ? 
2. Apakah  komite  audit,  dewan  komisaris  dan  profitabilitas  berpengaruh secara 
simultan terhadap audit fee pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia tahun 2014 – 2016 ? 
 
1.3     Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh komite audit, dewan komisaris dan profitabilitas secara 
parsial terhadap audit fee pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia tahun 2014-2016.  
2. Untuk mengetahui pengaruh komite audit, dewan komisaris dan profitabilitas secara 
simultan terhadap audit fee pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia tahun 2014-2016.  
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Keagenan ( Agency Theory ) 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Khotimah  (2014) menjelaskan 
hubungan keagenan di dalam teori agensi diasumsikan bahwa masing-masing pihak yaitu 
antara principal dan agent bertindak atas kepentingan mereka masing-masing. Hubungan 
antara principal dan agent sulit tercipta karena adanya kepentingan yang saling 
bertentangan diantara keduanya. Agent bertindak sebagai pihak yang berkewenangan 
mengambil keputusan, sedangkan principal ialah pihak yang mengevaluasi informasi. 
Agent menginginkan kompensasi yang tinggi atas pekerjaan yang dilaksanakan 
sedangkan principal menginginkan pengembalian yang maksimum atas modal yang telah 
diberikan pada perusaahaan. Principal yang hanya sebagai pengawas yang tidak 
mengetahui secara pasti mengenai kinerja agent. Jika agent bertindak untuk memenuhi
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kepentingannya, maka agent akan memberikan informasi fiktif untuk menunjukkan  
kinerjanya baik dalam upaya mendapatkan kompensasi yang tinggi sehingga hal ini 
menimbulkan kerugian bagi pihak principal. 
 
2.2     Komite Audit     
Menurut Zarkasyi dalam handoko (2017) Komite audit merupakan suatu kelompok 
yang bersifat independen atau tidak memiliki kepentingan terhadap manajemen dan 
diangkat secara khusus serta memiliki pandangan antara lain bidang akuntansi dan hal-
hal lain yang terkait dengan sistem pengawasan internal perusahaan).  
 
2.2 Dewan Komisaris 
Dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas dan bertanggung 
jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 
direksi serta memastikan bahwa perusahaan melakukan good corporate governance 
(Komite Nasional Kebijakan Governance, 2006).  
 
2.3   Profitabilitas 
Menurut Susilawati (2012) profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti 
kegiatan penjualan kas, modal, jumlah cabang, jumlah karyawan dan lain sebagainya. 
Profitablitas juga sebagai salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk dapat 
menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi 
kemampuan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
      Berdasarkan   masalah   yang   diangkat   dan   tinjauan   pustaka  yang telah  
dijelaskan  sebelumnya,  maka  kerangka  pemikiran  peneliti  ini untuk mempermudah 
pemahaman terhadap permasalahan pokok yang akan dianalisis adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
   
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
2.5 Hipotesis 
Berdasarkan   rumusan   masalah,   tinjauan   teoritis,   serta    kerangka pemikiran 
yang telah diuraikan, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh komite audit terhadap audit fee. 
H2 : Terdapat pengaruh dewan komisaris terhadap audit fee. 
H3 : Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap audit fee. 
H4 : Terdapat pengaruh secara simultan  dari  komite  audit,  dewan  komisaris  dan 
        profitabilitas terhadap audit fee. 
 
Dewan 
Komisaris(X2) 
Komite 
Audit(X1) 
Profitabilitas  
(X3) 
H4 H3 H2 H1 
Audit Fee (Y) 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif untuk mengamati penelitian pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data dilakukan dengan instrumen penelitian, teknik pengambilan sampel dilakukan secara 
random, serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik. 
 
3.2   Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ 45 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. Metode penentuan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel secara 
tidak acak serta berdasarkan pada pertimbangan dan kriteria yang telah ditentukan. 
Tabel 3.1  
Perolehan Jumlah Data Observasi 
No Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan yang masuk kategori LQ 45 dalam Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2016 
34 
2. Perusahaan LQ 45 yang tidak menyajikan Laporan Keuangan 
Tahunan periode audit dan annual report tahun 2014-2016. 
- 
3. 
Perusahaan LQ 45 yang tidak mencantumkan data penelitian 
secara lengkap dalam laporan keuangan tahunan periode 
audit dan annual report selama tahun 2014-2016. 
(16) 
4. 
Perusahaan LQ 45 yang menggunakan Informasi mata uang 
asing dalam Laporan Keuangan Tahunan periode audit dan 
annual report tahun 2014-2016 
- 
Jumlah data observasi 
18 
           Sumber : Penulis, 2018 
 
3.2 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2014, hal.225) menjelaskan bahwa data tergolong menjadi dua 
yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data  primer  merupakan  sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. 
2. Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, lewat orang lain atau  
lewat dokumen. 
Jenis data yang dianalisis merupakan data sekunder yang bersumber dari 
dokumentasi perusahaan, yaitu laporan keuangan dari perusahaan LQ 45 periode audit 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan   data   dalam   penelitian    ini    menggunakan    metode 
dokumentasi,  yaitu  dengan  mengumpulkan  data  sekunder.  Data  sekunder dalam 
penelitian ini berupa laporan keuangan telah diaudit dan annual report yang di unduh dari 
www.idx.co.id yaitu website resmi Bursa Efek Indonesia. 
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3.4 Teknik Analisis Data 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah: 
 
       
 
Dimana : 
Y =  Audit Fee 
a   = Konstanta  
b1  = Koefisien regresi dari X1 
X1 = Komite Audit 
b2   = Koefisien regresi dari X2 
X2  = Dewan Komisaris 
b3  =  Koefisien regresi dari X3 
X3 =  Profitabilitas 
e    =  error   
b) Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
  Menurut Ghozali (2013) Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
dengan metode kolmogorov-smirnov. Data dikatakan normal Jika signifikansi > 
0,05. 
2. Uji Heterokedastisitas 
  Menurut Ghozali (2013) Uji  Heterokedastisitas  ini bertujuan untuk  menguji 
apakah dalam  model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari satu 
pengamatan ke pangamatan lain dengan metode glejser. Jika signifikansi > 0,05 
maka tidak terjadi heterokedastisitas.  
3. Uji Autokorelasi 
  Menurut Santoso (2015) uji autokorelasi dalam model regresi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t  dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) 
dengan Durbin-Watson. Model dikatakan bebas dari autokorelasi apabila nilai 
yang ada dalam tabel Durbin-Watson berada diantara -2 sampai +2. 
4. Uji Multikolinieritas 
  Dalam penelitian ini multikolonieritas dilihat dari nilai tolerance dan 
lawannya serta VIF (variance inflation factor). Jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF 
< 10, maka tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen dalam model 
regresi. 
5. Uji Linieritas 
  Menurut Lupiyoadi (2015) uji linieritas dingunakan untuk melihat apakah 
model regresi dapat didekati  dengan persamaan linier. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji linieritas ini adalah dilihat dari deviation from linearity. Jika 
nilai sign F > 0.05 berarti data dapat dikatakan variabel dan memiliki hubungan 
yang linier. 
c) Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Menurut Ghozali (2013) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel. Jika thitung > ttabel dan signifikansi probabilitas dari 
variabel independen < 0.05, maka hipotesis diterima. Hal  ini  berarti  model  
regresi  variabel   independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Uji F 
  Menurut  Ghozali  (2013)  Uji  statistik  F  pada   dasarnya   menunjukkan
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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 apakah semua variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Jika Fhitung  > Ftabel dan siginifikansi < 0.05, maka 
hipotesis diterima. Hal ini berarti model regresi variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3.    Koefisien Determinasi  
Penelitian ini menggunakan adjusted R2 karena mampu mengatasi bias 
terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi. Nilai 
adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan variabel variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1   Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pasar Modal (Bursa Efek) telah hadir sejak jaman kolonial Belanda pada tahun 
1912 di Batavia. Bursa efek didirikan oleh pemerintah hindia belanda untuk kepentingan 
kolonial VOC. Akan tetapi, dalam menjalankan operasinya pasar modal tidak dapat 
tumbuh dan berkembang seperti yang diharapkan. Salah satu faktor penyebab sulit 
berkembangnya bursa efek adalah perang dunia I dan II yaitu perpindahan kekuasaan dari 
pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 19977 pemerintah 
Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal dan sejak saat itu pasar modal 
mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif serta regulasi yang dikeluarkan 
pemerintah. 
 
4.2   Hasil Pembahasan 
         4.2.1  Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.2 
Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.358 1.480  
x1 .754 .370 .290 
x2 -.088 1.035 -.012 
x3 -.014 .032 -.066 
          Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 21.0, 2013  
 
         Model regresi linier berganda dari analisis tabel 4.2 adalah: 
Y = 21.358 + 0.754 (X1) – 0.088 (X2) – 0.014 (X3) + e 
Dimana :  
Y    : Audit Fee 
a     : Konstanta 
b1b2 b3: Koefisien X1, X2 X3  
X1   : Komite Audit 
X2     : Dewan Komisaris 
X3   : Profitabilitas 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
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4.2.2    Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1  Uji Normalitas 
Tabel 4.3 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 54 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.47117576 
Most Extreme Differences Absolute .055 
Positive .055 
Negative -.055 
Test Statistic .055 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
                               Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 21.0, 2013 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa variabel berdistribusi 
normal karena nilai signifikansi 0.200  lebih besar dari 0,05. 
 
4.2.1.2  Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.4 
Uji Heterokedastisitas 
Model Sig 
Komite Audit .075 
Dewan Komisaris .710 
Profitabilitas .223 
                                                   Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 21.0, 2013 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
dari komite audit (0.075), dewan komisaris (0.710) dan profitabilitas 
(0.223) lebih besar dari 0.05 yang artinya variabel tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
 
4.2.1.3   Uji Autokorelasi 
Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi 
Durbin-Watson Keterangan 
1.274 Tidak terjadi Autokorelasi 
                                               Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 21.0, 2013 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson   
adalah sebesar 1,274. Angka tersebut menunjukkan bahwa tidak  terjadi
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autokorelasi karena masih berada diantara angka -2 sampai dengan 2.  
 
4.2.1.4   Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.6 
Uji Multikolinieritas 
Model Tolerance VIF 
Komite Audit .891 1.122 
Dewan Komisaris .937 1.068 
Profitabilitas .839 1.191 
                          Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 21.0, 2013 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa semua variabel 
komite audit,dewan komisaris dan profitabilitas memiliki nilai tolerance 
lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari 10. Dari hasil tersebut 
dapat simpulkan bahwa semua variabel independen tidak mengalami 
multikolinieritas. 
 
4.2.1.5    Uji Linieritas 
Tabel 4.7 
Uji Linieritas 
Model  deviation from linearity 
Komite Audit 2.831 
Dewan Komisaris .829 
Profitabilitas .513 
                              Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 21.0, 2013 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa variabel komite 
audit, dewan komisaris dan profitabilitas memiliki nilai F dari 
deviation from linearity lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki hubungan yang 
linier. 
 
4.2.3    Uji Hipotesis 
 4.2.3.1   Uji  t 
Tabel 4.8  
Uji T (Parsial) 
Model Thitung Signifikansi 
Komite Audit 2.038 .047 
Dewan Komisaris -.085 .933 
Profitabilitas -.454 .652 
                     Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 21.0, 2013
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Berdasarkan tabel 4.8 dimana nilai ttabel sebesar 1.67356 maka 
dapat disimpulkan bahwa komite audit (H1) berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit fee. Sedangkan dewan komisaris (H2) dan 
profitabilitas (H3) tidak berpengaruh  terhadap audit fee. 
 
4.2.3.2    Uji F 
Tabel 4.9  
Uji Simultan (F) 
Model Fhitung Signifikansi 
Regression 2.815 .049 
                     Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 21.0, 2013 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai Fhitung sebesar 2.815 
dengan signifikansi 0.049 dimana nilai Ftabel  adalah 2,79. Data dikatakan 
berpengaruh jika Fhitung > Ftabel dan signifikansi  < dari 0,05. Dari hasil 
pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H4 diterima, dimana H4 
adalah besaran komite audit, dewan komisaris dan profitabilitas 
berpengaruh secara simultan terhadap audit fee. 
4.2.3.3    Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Tabel 4.10 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Adjusted R square Persentase 
1 .093 9.3% 
                        Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 21.0, 2013 
 
Pada tabel 5.0 diatas nilai Adjusted R Square sebesar 0.093 atau 
9.3% yang menunjukkan bahwa variabel komite audit, dewan komisaris 
dan profitabilitas mempengaruhi variabel audit fee sedangkan 90.7% 
lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar data yang diteliti dalam 
penelitian ini.    
 
 
5. KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
1. Secara simultan pengaruh komite audit, dewan komisaris dan profitabilitas 
berpengaruh signifikan dengan nilai F (2.815) dan signifikansi (0,049). 
2. Secara parsial pengaruh komite audit  (X1) memiliki thitung sebesar  2.038 dengan 
signifikansi sebesar 0.047, dewan komisaris (X2) memiliki nilai thitung sebesar -0.085 
dengan signifikansi 0.933,  sedangkan profitabilitas (X3) memiliki nilai thitung sebesar -
0.454 dengan signifikansi 0,652. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel komite audit berpengaruh terhadap audit fee (Y), 
sedangkan variabel dewan komisaris dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
audit fee (Y). 
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5.2 SARAN 
 
       Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Perusahaan  
Diharapkan bagi komite audit perusahaan agar  lebih memperhatikan lamanya 
waktu pengauditan yang telah diperkirakan terlebih dahulu oleh KAP. Hal ini 
dilakukan agar penetapan audit fee  tidak menyimpang dari yang sebenarnya sehingga 
perusahaan tidak dirugikan akibat besaran audit fee yang ditetapkan oleh KAP. 
2. Bagi Kalangan Akademis  
Diharapkan agar meneliti lebih dalam mengenai apa yang ada dalam penelitian 
ini dan menjadikan penelitian ini sebagai bahan pembelajaran serta ilmu pengetahuan 
akuntan khsusnya dalam audit fee. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
diharapkan menambah tahun penelitian, menambah jumlah sampel atau 
menambah variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti internal 
audit, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan sebagainya. Hal ini untuk 
memperluas subjek penelitian dan mengembangkan hasil yang lebih mendalam 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besaran audit fee.  
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